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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 

mengenai Analisis Sistem Informasi Akuntansi melalui aplikasi e-Audit dalam audit 

internal di Inspektorat Kota Padang, maka penulis dapat mengambil kesimpulan  sebagai 

berikut : 

1. Pelaksanaan audit internal di Inspektorat Kota Padang sudah menggunakan aplikasi 

e-Audit sebagai bagian dari Sistem Informasi Akuntansi. Aplikasi ini digunakan 

dalam tahap administrasi penugasan, dokumentasi, koreksi laporan, hingga tahap 

tindak lanjut hasil Pemeriksaan (TLHP), meskipun kegiatan lapangan seperti 

obsesvasi, wawancara, dan pengujian dokumen masih dilakukan secara langsung 

oleh auditor. Penggunaan aplikasi e-Audit membantu Inspektorat Kota Padang 

dalam proses administrasi audit dengan lebih tertib melalui dokumentasi elektronik. 

2. Terdapat perbedaan signifikan antar proses audit sebelum dan sesudah penggunaan 

e-Audit. Sebelum adanya aplikasi e-Audit, audit dilakukan secara manual dengan 

risiko keterlambatan, kehilangan dokumen dan kesalahan pencatatan. Setelah 

penggunaan aplikasi e-Audit, dokumetasi menjadi lebih tertib, akses informasi lebih 

cepat, serta proses koreksi laporan dan pemantauan tindak lanjut lebih efisien. 

3. Pelaksanaan audit internal menggunakan aplikasi e-Audit telah sesuai dengan 

standar audit yang berlaku, khususnya mengacu pada Standar Audit Intern 

Pemerintah Indonesia (SAIPI 2021). Aplikasi e-Audit mendukung prinsip 
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kecukupan bukti, dokumentasi yang memadai dan pengendalian mutu audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan e-Audit memperkuat kualitas tata kelola audit 

internal, terutama dalam aspek pelaporan dan pemantauan tindak lanjut hasil 

pemeriksaan. 

Secara keseluruhan, aplikasi e-Audit memberikan kontribusi positif terhadap 

efektivitas pelaksanaan audit internal di Inspektorat Kota Padang, meskipun masih 

diperlukan penyempurnaan dalam integrasi sistem untuk mendukung seluruh proses 

audit secara digital. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan pengamatan  yang dilakukan penulis dan kesimpulan di atas, maka 

penulis ingin menyampaikan beberapa saran kepada Inspektorat Kota Padang yang 

hendaknya terus di pertahankan dan ditingkatkan dimasa yang akan datang, yaitu 

evaluasi berkala terhadap penerapan aplikasi e-Audit. Evaluasi ini penting dilakukan 

untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan tujuan serta mendukung pelaksanaan 

audit internal yang sesuai dengan Standar Audit Intern Pemerintahan Indonesia (SAIPI 

2021). Selain itu, evaluasi juga membantu dalam mengidentifikasi berbagai kendala 

teknis maupun non-teknis selama proses audit, sekaligus menjadi dasar perbaikan dan 

pengembangan sistem agar penerapan e-Audit dapat berjalan lebih optimal di seluruh 

tahapan audit.  


